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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap 

laporan keuangan pada PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Likuiditas diukur menggunakan rasio lancar (Current 

Ratio), sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data diperoleh 

menggunakan SPSS 25 melalui laporan keuangan tahunan perusahaan dan dianalisis 

dengan metode regresi linear berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan 

terlebih dahulu uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan 

profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Secara parsial, profitabilitas memiliki pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan likuiditas terhadap laporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan perlu meningkatkan kinerja profitabilitas untuk memperbaiki kondisi laporan 

keuangan secara keseluruhan. 
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This study aims to analyze the effect of liquidity and profitability on financial statements 

at PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the period 2019–2023. Liquidity is measured using the Current Ratio, while profitability 

is measured using Return on Assets (ROA). The research method used is quantitative with 

an associative approach. Data is obtained using SPSS 25 through the company's annual 

financial reports and analyzed using multiple linear regression methods. Before 

performing the regression analysis, classical assumption tests were conducted, including 

normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. The results 

show that liquidity and profitability simultaneously have a significant effect on the 

company's financial statements. Partially, profitability has a more dominant effect than 

liquidity on the financial statements. These findings indicate that the company needs to 

improve profitability performance to enhance the overall condition of its financial 

statements. 
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PENDAHULUAN  

Industri semen di Indonesia memegang peranan strategis dalam menopang pembangunan 

infrastruktur, namun pada praktiknya menghadapi berbagai tantangan, seperti fluktuasi permintaan, 

kenaikan biaya produksi, serta persaingan yang semakin kompetitif. Kondisi ini menuntut perusahaan 

untuk menjaga kinerja keuangan yang stabil agar tetap bertahan dan berkembang. PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) sebagai salah satu produsen semen utama juga mengalami dinamika tersebut, 

sehingga evaluasi kinerja keuangan melalui laporan keuangan menjadi sangat penting. Rasio keuangan, 

khususnya Current Ratio (CR) sebagai indikator likuiditas dan Return on Assets (ROA) sebagai 

indikator profitabilitas, merupakan instrumen yang sering digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek serta mengoptimalkan penggunaan aset untuk 

menghasilkan laba. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Likuiditas yang tinggi 

dinilai mampu meningkatkan kepercayaan investor karena menjamin kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendek, namun di sisi lain likuiditas berlebih dapat menurunkan 

profitabilitas karena adanya dana yang tidak termanfaatkan secara produktif (Ardiana & Dewi, 2020). 

Profitabilitas yang diukur dengan ROA terbukti konsisten memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
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keuangan perusahaan, baik laba bersih maupun nilai perusahaan (Suryani, 2022). Meski demikian, 

mayoritas penelitian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada pengaruh CR dan ROA terhadap 

nilai pasar seperti harga saham atau nilai perusahaan (Yanti & Putra, 2021), sementara penelitian yang 

secara spesifik menelaah pengaruh keduanya terhadap laba bersih masih relatif terbatas, terlebih pada 

subsektor semen. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CR dan ROA 

terhadap laba bersih PT Solusi Bangun Indonesia Tbk periode 2019–2023, baik secara parsial maupun 

simultan. Tujuan ini dipandang penting karena laba bersih merupakan indikator utama keberhasilan 

operasional perusahaan yang mencerminkan hasil akhir dari pengelolaan likuiditas dan profitabilitas. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian literatur mengenai hubungan 

antara rasio keuangan dan kinerja perusahaan, khususnya pada subsektor semen. Dari sisi praktis, 

penelitian ini memberikan masukan bagi manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan modal kerja, penggunaan aset secara efektif, serta strategi peningkatan profitabilitas di 

tengah persaingan yang ketat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemfokusan analisis terhadap laba bersih sebagai variabel 

dependen, berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji nilai 

perusahaan. Selain itu, objek penelitian secara khusus ditujukan pada PT SBI sebagai salah satu 

produsen semen besar di Indonesia, dengan periode kajian 2019–2023 yang meliputi fase pra-, saat-, 

dan pascapandemi COVID-19. Periode ini penting karena mencerminkan kondisi krisis dan pemulihan 

yang berdampak langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga temuan penelitian dapat 

memberikan perspektif baru dalam literatur keuangan serta implikasi praktis bagi industri semen di 

Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) periode 2019–2023 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

serta publikasi perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) dan profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), 

sedangkan variabel dependen adalah Laba Bersih perusahaan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk (SBI) yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari populasi tersebut, 

penelitian mengambil sampel berupa laporan keuangan selama periode 2019–2023 dengan 

pertimbangan bahwa periode tersebut merepresentasikan kondisi perusahaan sebelum, saat, dan setelah 

pandemi COVID-19. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang 

digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan telah diaudit, memuat data yang lengkap 

terkait variabel penelitian, yaitu Current Ratio (CR), Return on Assets (ROA), dan Laba Bersih. Sampel 

penelitian terdiri dari lima tahun laporan keuangan, yang dianggap cukup mewakili kondisi kinerja 

keuangan perusahaan dalam periode penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan menyalin, 

mengklasifikasikan, dan menghitung rasio keuangan dari laporan keuangan perusahaan yang diperoleh 

dari sumber data sekunder yang diakses melalui publikasi resmi yang dikeluarkan oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan situs web resminya di www.idx.co.id.. Analisis data dilakukan dalam dua tahap. 

Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan CR, ROA, dan Laba 

Bersih selama periode penelitian. Kedua, analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruh CR dan ROA terhadap Laba Bersih. Pengujian dilakukan dengan analisis regresi 

linier berganda menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, yang meliputi uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) dan uji hipotesis (uji t untuk pengaruh parsial, uji F 

untuk pengaruh simultan, serta koefisien determinasi/R² untuk mengukur kekuatan model). 

Teknik Analisis Data 

Instrumen penelitian perlu diuji terlebih dahulu agar terbukti valid dan reliabel, sehingga data 

yang dihasilkan dapat dipercaya dan layak dianalisis. 

http://www.idx.co.id/
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk mengetahui data (rediual 

dalam regresi) terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian ini penting untuk memastikan 

bahwa asumsi dasar analisis regresi linier berganda dapat terpenuhi. Apabila nilai signifikansi 

hasil uji lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah salah satu uji asumsi klasik yang dilakukan dalam 

analisis regresi linear berganda dengan tujuan untuk memastikan bahwa tidak ada korelasi 

tinggi antar variabel bebas dalam model regresi linier, yanh dapat mempengaruhi validitas 

hasil analisis. Apabila nilai VIF lebih besar dari 10, maka H0 ditolah. Jika nilai VIF kurang 

dari 10, maka H0 diterima. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada setiap tingkat nilai variabel independen 

dengan meregresikan nilai absolut residual (ABS_RESID) terhadap variabel independen. 

Jika titik-titik pada grafik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka 

model dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas. 

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel Y 

(Kinerja Keuangan) dengan X1( Likuiditas) dan X2 (Profitabilitas). Hasil pengolahan data 

menggunakan software SPSS dan hasil yang ditunjukkan yaitu tabel Model Summary, ANOVA 

dan Coefficients. Kondisi regresi linear sederhana langsung secara numerik dikomunikasikan 

oleh: Y= a + b X. 

3. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel (apakah saling 

berkaitan, searah, atau berlawanan arah). Korelasi tidak menunjukkan sebab-akibat, hanya 

derajat dan arah hubungan. Metode korelasi yang sering digunakan adalah metode Pearson, 

yaitu data skala interval/rasio dan berdistribusi normal, sedangkan metode Spearman digunakan 

untuk data ordinal atau tidak normal. 

4. Uji Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen (dalam hal ini: Likuiditas dan Profitabilitas) dalam menjelaskan variabel dependen, 

yaitu Kinerja Keuangan. Nilai ini terdapat dalam output Model Summary melalui nilai R, R 

Square, dan Adjusted R Square. 

5. Uji Hipotesis dengan Uji t dan Uji F 

a. Uji t 

Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh dan signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam model regresi. Uji parsial terhadap koefisien regresi dilakukan dengan menggunakan 

uji t pada tingkat kepercayaan 95%, yang berarti tingkat kesalahan yang diizinkan adalah 

5% (α = 0,05). Pengambilan keputusan dalam uji t adalah: 

a. Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Uji F 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan dalam uji F adalah: 

a. Jika nilai f-hitung < nilai f-tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

b. Jika nilai f-hitung > nilai f-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini akan melampirkan hasil dan pembahasan dalam penelitian yang mengenai pengaruh 

likuiditas dan profitabilitas terhadap laporan keuangan pada PT. Solusi Bangun Indonesia, Tbk yang 

datanya diolah menggunakan software SPSS versi 25: 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025)  

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Sig.) dari uji Shapiro-Wilk adalah 0,444, yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal, 

karena tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200, yang 

juga lebih besar dari 0,05. Ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa data residual memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih PT Solusi Bangun Indonesia Tbk periode 2019–2023, ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,958 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek belum memberikan dampak nyata pada peningkatan laba. 

Sebaliknya, profitabilitas (ROA) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin efektif perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan pendapatan, semakin besar laba bersih yang diperoleh. Selain 

itu, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF berada pada batas aman, 

sehingga model regresi bebas dari masalah multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas merupakan faktor utama yang memengaruhi laba bersih perusahaan, sedangkan 

likuiditas lebih berperan menjaga kestabilan keuangan tanpa memberikan pengaruh langsung terhadap 

kinerja laba. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel Likuiditas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,058, yang meskipun mendekati ambang batas 0,05 namun secara statistik tetap dianggap tidak 

signifikan. Hal ini berarti variabel Likuiditas tidak menimbulkan gejala heteroskedastisitas. Demikian 

pula, variabel Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,160 yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ini juga tidak menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas dan memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting 

dalam analisis regresi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Summary 

Tabel 4 Hasil Uji Summary 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

 

Hasil analisis model summary menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,998 

menandakan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen, yaitu Likuiditas dan 

Profitabilitas, dengan variabel dependen Kinerja Keuangan. Nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,996 atau 99,6% mengindikasikan bahwa variasi perubahan kinerja keuangan dapat dijelaskan 

oleh variabel Likuiditas dan Profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 0,4% dijelaskan oleh faktor lain 

di luar model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,995 memperkuat hasil tersebut, 

menunjukkan bahwa model yang digunakan sangat baik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 

meskipun disesuaikan dengan jumlah prediktor. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 1,000 

menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi dalam model regresi, sehingga hasil analisis dapat 

dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Likuiditas dan Profitabilitas secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja keuangan PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. 

 

Uji Anova 

Tabel 5 Hasil Uji Anova 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 1960,037 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel independen, yaitu Likuiditas dan Profitabilitas, terhadap variabel dependen 
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Kinerja Keuangan. Dengan kata lain, secara simultan Likuiditas dan Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Besarnya nilai F yang sangat 

tinggi juga menegaskan bahwa kombinasi kedua variabel independen memberikan kontribusi yang kuat 

dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, hasil uji ini memperkuat 

kesimpulan bahwa model regresi yang dibangun valid dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

 

Uji Coefficients 

Tabel 6 Hasil Uji Coefficients 

 
        Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Sig. = 0,000 < 0,05), sedangkan variabel 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan (Sig. = 0,958 > 0,05). 

 

Uji Korelasi 

Tabel 7 Hasil Uji Korelasi 

 
     Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi, diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan sangat kuat 

antara Profitabilitas dan Kinerja Keuangan dengan nilai korelasi 0,998 dan nilai signifikansi 0,000, yang 

berarti signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (α = 0,01). Likuiditas memiliki hubungan yang lemah 

dan tidak signifikan baik terhadap Profitabilitas maupun Kinerja Keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai 

korelasi 0,367 dan signifikansi 0,112 (> 0,05). Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas merupakan variabel yang paling erat hubungannya dengan Kinerja Keuangan perusahaan. 

Uji Determinasi 

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi 

 
           Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 
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Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,998, yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Likuiditas dan Profitabilitas secara bersama-

sama terhadap Kinerja Keuangan. Nilai R Square sebesar 0,996 berarti bahwa 99,6% variasi Kinerja 

Keuangan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 0,4% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,995 menguatkan bahwa 

model regresi ini tetap baik meskipun telah disesuaikan terhadap jumlah variabel dan jumlah data. 

Dengan demikian, model regresi yang dibentuk dapat dikatakan sangat kuat dan layak digunakan untuk 

analisis prediktif terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

           Tabel 9 Hasil Uji t 

 
 Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,958 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek melalui 

Current Ratio tidak memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan. Sebaliknya, 

variabel Profitabilitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai t sebesar 58,231. Temuan ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan 

keuntungan, semakin baik pula kinerja keuangan yang dicapai. 

Uji F 

Tabel 10 Hasil Uji F 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS 25 oleh Penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA), diperoleh nilai F hitung sebesar 1960,037 dengan nilai 

signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Likuiditas dan Profitabilitas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Dengan demikian, model regresi yang digunakan layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini karena secara statistik model tersebut bermakna. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas terhadap 

Laporan Keuangan pada PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2023”, diketahui bahwa variabel Likuiditas (X₁) yang diukur dengan Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. Nilai signifikansi sebesar 

0,958 (> 0,05) menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek belum memberikan dampak langsung terhadap peningkatan laba bersih. Dengan demikian, 
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likuiditas lebih berfungsi menjaga stabilitas keuangan dibandingkan berkontribusi langsung terhadap 

pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 

Sebaliknya, variabel Profitabilitas (X₂) yang diukur dengan Return on Assets (ROA) terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05) dengan nilai t yang tinggi menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas perusahaan dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan laba akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan. 

Hal ini menegaskan bahwa profitabilitas merupakan faktor penting yang mendukung pencapaian laba 

bersih perusahaan. 

Secara simultan, Likuiditas dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan F hitung sebesar 

1960,037. Hal ini membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid dan 

layak untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,996 

mengindikasikan bahwa 99,6% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh Likuiditas dan 

Profitabilitas, sedangkan sisanya 0,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan faktor dominan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, sementara likuiditas memiliki peran lebih pada 

menjaga keseimbangan keuangan perusahaan. 
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